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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses kependidikan manusia harus dipandang sebagai objek sasaran 

sekaligus sebagai subjek (pelaku) kependidikan.1 Dewasa ini tidak bisa dipungkiri 

jika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang luar biasa pesat 

mengharuskan manusia meningkatkan kualitas yang mereka miliki sebagai bagian 

dari masyarakat global. Semakin pesat perkembangan zaman, tentunya harus 

diimbangi pula dengan faktor pendukung yang mampu menunjang kualitas dan 

kuantitas sumber daya manusia yang ada, dan pendidikan dipandang sebagai salah 

satu hal paling efektif yang dapat digunakan sebagai penunjang peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh 

manusia melalui bimbingan, pengajaran ataupun latihan yang berlangsung 

sepanjang hayat baik secara formal maupun informal, sebagai usaha dalam 

mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan di masa yang akan 

datang. Menurut pandangan Brubacer, pendidikan dapat diartikan sebagai proses 

timbal balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam 

semesta.2 Redja Mudyahardjo mengartikan pendidikan sebagai segala pengalaman 

                                                           
1 Zaini. 2009. DIKTAT Landasan Kependidikan. (Tulungagung : Pusat Penerbitan dan 

Publikasi STAIN Tulungagung), hlm : 26 
2 Ibid., hlm : 1 
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belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan sepanjang hidup, dimana 

pendidikan merupakan segala situasi hidup yang mampu mempengaruhi 

individu.3  Begitu pula M. Noor Syam mengartikan pendidikan sebagai suatu 

usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi 

pribadinya juga termasuk lembaga dalam pembinaannya.4 Pada dasarnya, 

pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan kompeten dalam berbagai aspek kehidupan. Tercatat dalam 

Q.S Thoha ayat 114 

ُ الْمَ لِكُ الْحَقُّ وَلا تعَْجَلْ بِالْقرُْآنِ مِنْ قبَْلِ أنَْ  فتَعَاَلىَ اللَّه

 يقُْضَى إِليَْكَ وَحْيهُُ  وَقلُْ رَبِِّ زِدْنِي عِلْمًا 

Artinya : “Maka maha tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah 

engkau (Muhammad) tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum selesai 

diwahyukan kepadamu, dan katakanlah (olehmu Muhammad), “Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 

Ayat diatas mengisyaratkan tentang pentingnya pendidikan dalam agama Islam. 

Oleh sebab itu, pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. 

Matematika merupakan ilmu fundamental yang mendasari berbagai 

perkembangan teknologi modern. Matematika memegang peranan penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dalam memajukan daya pikir manusia. Matematika 

didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan 

                                                           
3 Binti Maunah.2009.Ilmu Pendidikan. (Yogyakarta : TERAS) hlm : 1 
4 Zaini. 2009. DIKTAT Landasan Kependidikan. (Tulungagung : Pusat Penerbitan dan 

Publikasi STAIN Tulungagung), hlm : 3 
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prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan.5 Mengingat pentingnya matematika dalam proses belajar mengajar dari 

pendidik kepada peserta didik, maka pendidik dituntut mampu menyesuaikan, 

memilih, dan mengaplikasikan model pembelajaran yang tepat dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 20, 

sebagaimana telah diubah dengan  Peraturan Pemerintah  nomor 32 tahun  2013, 

diisyaratkan bahwa guru diharapkan mampu mengembangkan meteri 

pembelajaran, dimana hal tersebut dipertegas melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 81A tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum,6 yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses 

pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen 

dalam RPP adalah sumber belajar. 

Sumber belajar merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan guru sebagai 

penunjang proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sebagian ataupun keseluruhan. Dan salah satu sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan guru dalam menunjang proses pembelajaran adalah lembar kerja 

siswa. Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar berbasis media cetak berwujud 

lembaran, berisi tugas yang diberikan kepada siswa sebagai latihan yang isinya 

disesuaikan dengan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran yang ingin 

                                                           
5 Abdul Halim Fathani. 2012. Matematika Hakikat dan Logika. (Jogjakarta: Ar- Ruzz 

Media)  hlm.21-22   
6 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2013. Permendikbud 81A 

tahun 2013. (Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) hlm. 9 
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dicapai. Lembar kerja siswa didefinisikan  sebagai paduan siswa yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.7 Berdasarkan 

pengertian lembar kerja siswa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lembar 

kerja siswa merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

sistematis dan menarik sehingga mudah dipelajari secara mandiri. Oleh karena itu, 

dalam lembar kerja siswa sebaiknya memuat materi yang terstruktur, ringkas, dan 

mudah dipahami. 

Salah satu materi dalam matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik 

dalam proses belajar mengajar adalah materi Fungsi. Fungsi merupakan kumpulan 

dari beberapa konsep dasar matematika yang memuat tentang relasi, himpunan, 

bilangan beserta penyajiannya. Konsep fungsi yang disajikan dalam bentuk 

simbol-simbol yang tersusun secara sistematis mengharuskan siswa mampu 

meningkatkan penalarannya secara deduktif. Sehingga, dalam proses belajar 

mengajar dibutuhkan pemahaman yang tinggi serta bahan ajar yang tepat sebagai 

penunjang peserta didik dalam memahami konsep fungsi. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang pernah dilakukan peneliti di SMKN 2 Tulungagung, tepatnya 

pada kelas X-TKR 3 pada tahun ajaran 2016/2017 diperoleh informasi jika 

kesalahan penalaran pada pengerjaan komposisi fungsi dan fungsi invers seperti  

ketika menentukan “fungsi f jika fungsi g dan fungsi g 𝑜 f atau f o g diketahui”, 

dimana peserta didik cenderung kesulitan menentukan langkah pengerjaan yang 

tepat dikarenakan tidak adanya rumus turunan yang mutlak, hal ini menunjukkan 

bahwa fungsi merupakan salah satu materi yang memerlukan penguasaan konsep 

                                                           
7 Trianto.2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif.(Jakarta : PT. Fajar 

Interpratama Mandiri) hlm.222 
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dasar dan kreativitas yang tinggi dari peserta didik. Karena memang seharusnya 

setiap materi harus disajikan dalam bentuk konkret sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik khususnya pada jenjang 

SMA/SMK dan sederajad. 

Banyak cara yang dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran matematika 

disekolah, seperti pembaharuan kurikulum, pembaharuan proses belajar mengajar 

dan pengadaan sarana pendidikan. Namun sampai saat ini hasil yang dicapai 

belum memenuhi harapan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat belajar 

peserta didik yang umumnya disebabkan oleh cara penyampaian pembelajaran, 

sehingga pelajaran matematika dirasa sulit oleh peserta didik.8 Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru bidang studi matematika di SMKN 2 

Tulungagung, diperoleh data bahwa hasil belajar matematika peserta didik pada 

materi fungsi di tahun ajaran 2016/2017 rata-rata berkisar pada angka 30 hingga 

45. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 

fungsi masih rendah dipantau dari standar KKM sekolah yaitu 75. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

bersama salah satu guru matematika di SMKN 2 Tulungagung, diperoleh 

informasi bahwa peralihan kurikulum yang diterapkan saat ini memiliki andil luar 

biasa besar pada pemahaman konsep matematika siswa. Pemberian materi yang 

tidak terstruktur, pemaparan konsep dasar yang minim dan kurangnya sumber 

belajar menjadikan matematika sebagai momok bagi peserta didik. Dalam 

kurikulum dewasa ini, siswa dituntut untuk berperan aktif dalam memecahkan 

                                                           
8 Turmudi. Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika. (Bandung : Leuser Cita 

Pustaka, 2008), hlm. 1 
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masalah yang tersaji secara mandiri, akan tetapi kurangnya bimbingan guru dan 

sumber belajar menjadikan kurikulum ini berjalan kurang efektif. Hal inilah pula 

yang mendasari keinginan peneliti untuk mengembangkan bahan ajar berbasis 

media cetak serupa lembar kerja siswa dengan Kurikulum 2013 revisi 2017, 

sesuai KI dan KD yang telah ditetapkan oleh dinas pendidikan, materi yang tepat 

sasaran dan pendekatan yang sesuai. Melalui produk yang dihasilkan, diharapkan 

mampu memudahkan proses belajar siswa. Dengan pendekatan “self-

instruction”yang diusung oleh kurikulum 2013, dan pemberian scaffolding pada 

setiap materi yang disajikan dalam lembar kerja siswa, proses belajar-mengajar 

tidak hanya dapat berlangsung di sekolah, melainkan siswa mampu belajar 

dimanapun dan kapanpun secara mandiri meskipun minim bimbingan dari 

pendidik. 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha 

setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan tes 

guna melihat kemajuan siswa.9 Agar dapat mengatasi permasalahan yang terjadi 

sekaligus meningkatkan hasil belajar peserta didik, pendidik dituntut mampu 

menyediakan berbagai sumber belajar maupun bahan ajar yang dapat 

dipergunakan sebagai penunjang pembelajaran di kelas guna mencapai berbagai 

tujuan pembelajaran. Untuk itu, perlu dikembangkan sumber belajar yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, mengharuskan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, belajar mendiri, belajar untuk menyelesaikan masalah dan 

dapat meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik. Dengan demikian 

                                                           
9 Slameto. 2008. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Remaja Rosdakarya), hlm : 7 
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sumber belajar yang dipergunakan dapat memungkinkan peserta didik belajar 

secara aktif dan efisien. 

Pada kapasitasnya sebagai seorang pendidik, guru diharapkan mampu 

memberikan suatu alternatif model pembelajaran yang menarik dan dapat 

menunjang tumbuhnya kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah 

pembelajaran bersiklus (cycle learning). Pembelajaran bersiklus merupakan suatu 

model pembelajaran  yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran bersiklus 

merupakan rangkaian fase yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta 

didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan jalan berperan aktif.10 Terdapat tiga fase inti dalam 

pembelajaran bersiklus, yaitu: eksplorasi (deskripsi), eksplanasi (empiric) dan 

aplikasi (aduktif), yang kemudian disempurnakan menjadi lima fase inti, 

diantaranya : engagement, exploration, explanation, elaboration dan evaluation. 

Pembelajaran bersiklus ini cocok diterapkan pada materi fungsi kelas X-

SMK. Dimana tahapan dalam setiap fase pembelajaran bersiklus mampu 

menjabarkan materi fungsi secara sistematis dan terstruktur. Dimulai dari fase 

engagement,dalam fase ini minat belajar, keingin tahuan peserta didik beserta 

topik yang akan dibahas akan dibangkitkan melalui pemberian stimulus yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menentukan prediksi-prediksi tentang materi terkait serta 

                                                           
10 Renner, J.W., Abraham M.R.,Birnie, H.H. 1988. The Necessity of Each Phase of The 

Learning Cycle in Teaching High School Physics. J. Of Research in Science Teaching. Vol 25 (1), 
pp 39-58 
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menghindari kemungkinan terjadinya miskonsepsi dalam pembelajaran 

sebelumnya. Pada fase exploration peserta didik akan dibawa dalam pemaparan 

dan pembuktian konsep-konsep dasar dari materi terkait, fase ini ditujukan untuk 

mengohkohkan pengetahuan peserta didik tentang konsep dasar dari materi yang 

akan dipelajari. Selanjutnya, pada tahap explanation peserta didik dituntut mampu 

mengklarifikasi pembuktian konsep dasar dengan kalimat mereka sendiri. Pada 

tahap elaboration peserta didik dituntun untuk menemukan rumus-rumus turunan 

dari konsep dasar yang telah diberikan pada tahap sebelumnya. Evaluation 

merupakan tahap terakhir dari proses pemberian pembelajaran bersiklus dalam 

lembar kerja siswa yang akan dikembangkan kali ini, pada tahap ini pemberian 

scaffolding dan latihan soal akan dijabarkan secara terstruktur sehingga 

kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah beserta hasil belajar dari peserta 

didik akan meningkat. 

Tidak seperti lembar kerja siswa pada umumnya yang hanya mencantumkan 

materi tanpa menyisipkan kegiatan-kegiatan yang mampu menunjang kreatifitas 

dan kemampuan bernalar peserta didik, lembar kerja siswa dengan pendekatan 

pembelajaran bersiklus pada materi pokok fungsi, diterapkan agar siswa lebih 

mudah menguasai materi yang tersaji melalui lima fase inti. Dimana siswa bebas 

mengembangkan konsep yang mereka pelajari, sehingga siswa tidak hanya 

mampu memahami konsep matematika semata, melainkan mampu berfikir secara 

konstruktif. Lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus ini diharapkan 

mampu membawa siswa pada kegiatan pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, sekaligus menantang siswa untuk berpikir dan bernalar. Sehingga 
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dengan menggunakan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus ini akan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul, “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Pembelajaran Bersiklus 5-E (Engagement, Exploration, 

Explanation, Elaboration, Evaluation) Pada Materi Fungsi Sebagai Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kevalidan produk lembar kerja siswa berbasis pembelajaran 

bersiklus (5E) pada materi fungsi untuk siswa kelas X-SMK? 

2. Bagaimanakah kepraktisan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran 

bersiklus (5E)  pada materi fungsi untuk siswa kelas X-SMK? 

3. Bagaimanakah keefektifan produk lembar kerja siswa berbasis pembelajaran 

bersiklus (5E) terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X-SMK?  

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk menghasilkan produk lembar kerja siswa berbasis pembelajaran 

bersiklus (5E) pada materi fungsi untuk siswa kelas X-SMK yang valid dan 

efektif. 

2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan lembar kerja siswa berbasis 

pembelajaran bersiklus (5E) terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X-

SMK. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa 

matematika kelas X-SMK dengan pendekatan pembelajaran bersiklus 

(engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation), khususnya pada 

materi fungsi dengan spesifikasi produk sebagai berikut : 

1. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan lembar kerja 

siswa ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017. 

2. Lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus (5E) dilengkapi soal-soal 

latihan di setiap indikator. 

3. Lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus (5E) dilengkapi 

scaffolding guna meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang disajikan. 

4. Dilengkapi pengetahuan tambahan (berkorelasi secara umum terhadap  

materi) yang disisipkan dalam pembahasan di setiap subbab. 

5. Dibuat dengan kertas berukuran A4. 
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6. Lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus (5E) terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi dan penutup. 

a. Bagian pendahuluan berisi cover, halaman motto, kata pengantar, daftar 

isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan lembar kerja siswa dan peta konsep 

b. Bagian isi terdiri dari informasi pendukung, pengantar materi, lembar 

kerja dan lembar soal. 

c. Bagian penutup berisi daftar pustaka dan lembar catatan. 

 

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran 

bersiklus (5E) pada materi fungsi untuk siswa kelas X SMK diharapkan mampu 

memberikan manfaat, diantaranya : 

1. Teoritis 

Lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus ini diharapkan mampu 

memudahkan proses belajar-mengajar bagi pendidik dan peserta didik. Melalui 

lembar kerja siswa ini diharapkan mampu memberikan manfaat lain bagi peneliti, 

sekolah dan masyarakat. 

2. Praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Lembar kerja siswa ini dapat digunakan oleh peserta didik sebagai salah 

satu sumber belajar. 
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2) Lembar kerja siswa ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X SMK pada materi fungsi. 

3) Lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus ini diharapkan 

mampu meningkatkan proses berpikir kreatif peserta didik, sehingga 

peserta didik tidak hanya mampu menghafal rumus namun juga mampu 

memahami konsep yang tersaji. 

4) Memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, kritis dan 

analitis dalam menyelesaikan soal dengan bimbingan-bimbingan yang 

disediakan. 

b. Bagi guru 

1) Lembar kerja siswa ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

bahan ajar. 

2) Lembar kerja siswa ini diharapkan mampu mempermudah guru dalam 

melaksanakan proses belajar-mengajar di kelas. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai masukan dalam memilih ragam inovasi pembelajaran untuk membuat 

dan mengembangkan bahan ajar sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik 

serta potensi yang dimiliki oleh sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Memberikan wawasan dan pengalaman baru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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e. Bagi peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai informasi dan referensi sebagai acuan untuk 

mengadakan penelitian serupa. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

pembelajaran bersiklus (5E) pada materi pokok fungsi adalah : 

1. Lembar kerja siswa berbasis pendekatan bersiklus memberikan kesempatan 

kepada peserta didik dalam membangun pengetahuannya sedikit demi sedikit, 

mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan penalaran konsep untuk 

menemukan pengetahuannya secara mandiri, sehingga mampu menyelesaikan 

masalah yang tersaji dan dapat memunculkan kepercayaan diri bagi peserta 

didik dengan bimbingan-bimbingan kecil yang diberikan. 

2. Kemampuan berfikir konseptual peserta didik dapat berkembang secara 

maksimal sehingga hasil belajar meningkat. 

Sebagai upaya menghindari meluasnya masalah yang dikaji dalam penelitian 

dan pengembangan ini, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini adalah : 

1. Produk yang dihasilkan adalah lembar kerja siswa terbatas pada materi fungsi 

kelas X-SMK. 

2. Pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran bersiklus dengan lima fase 

inti (engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation). 

3. Uji validitas dibuat dengan uji validitas pakar dan uji coba lapangan. 
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4. Uji coba produk dilakukan sekali di SMKN 2 Tulungagung, berlokasi di ds. 

Jabalsari kec. Sumbergempol, kab. Tulungagung, Jawa Timur (66291). 

Dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

 

G. Penegasan Istilah 

Sebagai upaya menghindari terjadinya kesalahan pemahaman antara peneliti 

dengan pihak-pihak yang akan memanfaatkan hasil penelitian ini, maka 

diperlukan beberapa penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.11 

b. Matematika  adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang menolak pembuktian 

secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang 

terorganisasi.12 

c. Lembar kerja siswa merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, lembar kerja siswa tersebut biasanya berupa 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.13 

d. Pembelajaran bersiklus merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) 

yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pembelajar dapat mengusai 

                                                           
11 Sugiyono.2015.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.(Bandung: 

Alfabeta), hlm.297 
12 Heruman.2012.Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. (Bandung : 

Remaja Rosdakarya), hlm.1 
13 Abdul Majid.2008.Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru.(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya), hlm.176 
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kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif.14 

e. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha 

setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan 

tes guna melihat kemajuan siswa.15 

2. Penegasan Operasional 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa 

berbasis pembelajaran bersiklus 5-E (engagement, exploration, explanation, 

elaboration, evaluation). Lembar kerja siswa ini disusun sesuai standar kurikulum 

2013 revisi 2017. Model pembelajaran bersiklus (5-E) yang diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan konseptual siswa dalam penyelesaian masalah matematika 

khususnya pada materi fungsi. Lembar kerja siswa ini ditujukan untuk siswa kelas 

X-SMK. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi berisi tentang hal-hal yang akan dibahas dalam 

skripsi penelitian dan pengembangan ini, sehingga diharapkan dapat 

mempermudah dan memberikan gambaran secara umum kepada pembacanya. 

Adapun sistematika penulisan skripsi penelitian dan pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
14 Renner, J.W., Abraham M.R.,Birnie, H.H. 1988. The Necessity of Each Phase of The 

Learning Cycle in Teaching High School Physics. J. Of Research in Science Teaching. Vol 25 (1), 

pp 39-58 
15 Slameto. 2008. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Remaja Rosdakarya), hlm : 7 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar persetujuan dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

BAB I: pendahuluan, dalam bab ini membahas tentang alasan yang 

melatarbelakangi penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

pengembangan, spesifikasi produk yang diharapkan, manfaat penelitian dan 

pengembangan, asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan, 

penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: kajian pustaka, dalam kajian pustaka ini dibahas mengenai hasil dari 

kajian pustaka yang mengungkapkan kerangka acuan komprehensif mengenai 

konsep, prinsip atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi atau dalam pengembangan produk yang diharapkan. 

BAB III: Metode penelitian dan pengembangan, yang memuat model 

penelitian dan pengembangan, prosedur penelitian dan pengembangan dan uji 

coba produk yang memuat data-data dan analisis yang digunakan. 

BAB IV: hasil penelitian dan pengembangan, dalam bab ini dibahas 

menganai produk yang dihasilkan serta pembahasan setelah produk diterapkan di 

lapangan. Sedikitnya bab ini menyajikan hasil penelitian dan pengembangan, 

penyajian data hasil uji coba, analisis data, revisi produk dan hasil uji coba 

lapangan. 



17 
 

BAB V: pembahasan, bab ini menyajikan pembahasan dari hasil penelitian 

dan pengembangan yang kemudian dikaitkan dengan teori yang digunakan 

sebagai dasar dalam penelitian. 

BAB VI: penutup, yang memuat kesimpulan produk secara umum setelah 

revisi beserta saran-saran yang berkaitan dengan penggunaan produk. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari : daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

surat pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup. 

 


